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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi buruh perkebunan kelapa sawit terhadap 

faktor-faktor etos kerja yang memengaruhi produktivitas kerja, serta untuk menganalisis 

kemungkinan penerapan pendekatan People Centered Implementation (PCI)-Gaps dalam 

mengatasi permasalahan tersebut. Meskipun banyak penelitian tentang faktor-faktor 

produktivitas kerja, belum ada studi yang secara khusus memfokuskan pada persepsi buruh 

perkebunan kelapa sawit. Pertanyaan penelitian mengarah pada bagaimana persepsi buruh 

terhadap faktor-faktor etos kerja dan penggunaan PCI-Gaps dalam menganalisis strategi 

perubahan serta dampaknya terhadap produktivitas kerja. Penelitian ini menjadi penting karena 

keberhasilan perkebunan kelapa sawit sangat tergantung pada produktivitas buruh. Metode 

penelitian yang diterapkan mencakup pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan deskriptif dengan 

lokasi penelitian yang ditentukan secara purposive. Pengumpulan data dilakukan melalui survei, 

wawancara, dan observasi terhadap 60 responden yang dipilih melalui snowball random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi negatif tinggi terkait dengan rasa 

malas, ketidakmampuan mengelola waktu, kurangnya disiplin, ketidakmampuan berfokus, dan 

ketidakmampuan untuk bekerja dalam tim. Strategi perubahan seperti pembangunan budaya 

kerjasama, pelatihan teamwork dan komunikasi, penciptaan lingkungan kerja yang mendukung 

konsentrasi, serta pembinaan karakter mendapat respon positif, sementara upaya seperti 

peningkatan keterlibatan melalui program penghargaan dan pengakuan, penegakan aturan dan 

sanksi, serta pengembangan program pelatihan fokus dan konsentrasi mendapat respon negatif. 

Kata Kunci: analisis gaps, buruh perkebunan kelapa sawit, etos kerja, produktivitas kerja, 

people centered implementation 

 

ABSTRACT 

This research aims to explore the perceptions of oil palm plantation workers regarding work 

ethic factors that influence work productivity and to analyze the possibility of implementing the 

People-Centered Implementation (PCI)-Gaps approach to overcome these problems. Although 

there is a lot of research on work productivity factors, no studies specifically focus on the 

perceptions of oil palm plantation workers. The research question focuses on workers' 

perceptions of work ethic factors and PCI-Gaps' use in analyzing change strategies and their 

impact on work productivity. This research is important because the success of oil palm 

plantations depends on labor productivity. The research methods include quantitative, 

qualitative, and descriptive approaches, with research locations determined purposively. Data 

was collected through surveys, interviews, and observations of 60 selected respondents through 

snowball random sampling. The research results show that high negative perceptions are 

related to laziness, inability to manage time, lack of discipline, inability to focus, and inability to 

work in a team. Change strategies such as building a culture of cooperation, teamwork, and 
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communication training and creating a work environment that supports concentration and 

character development received a positive response. In contrast, efforts such as increasing 

involvement through reward and recognition programs, enforcing rules and sanctions, and 

developing focus and concentration training programs received negative responses. 

Keywords: gap analysis, oil palm plantation workers, people-centered implementation, 

work ethic, work productivity 

 

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas ekspor utama Indonesia yang berkontribusi besar 

terhadap pendapatan nasional dan devisa negara (Saragih & Rahayu, 2022). Pada tahun 2018, 

ekspor produk perkebunan mencapai 28,1 miliar dolar atau sekitar 393,4 triliun rupiah 

(Limanseto, 2021). Perkebunan kelapa sawit telah membantu lebih dari 10 juta orang keluar dari 

kemiskinan sejak tahun 2000 dan secara signifikan mengurangi tingkat kemiskinan di beberapa 

daerah (Anonim, 2011). Selain itu, sektor ini menyerap tenaga kerja lebih dari 16 juta kepala 

keluarga, petani, dan karyawan, yang berperan penting dalam pengembangan ekonomi lokal dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat (Buana, 2023). 

Rendahnya produktivitas buruh di perkebunan kelapa sawit seringkali disebabkan oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah rendahnya etos kerja (Billa & Iswarini, 2022). Etos kerja, yang 

merupakan sikap mental dan semangat dalam mencapai tujuan, sangat berpengaruh terhadap 

kinerja individu atau kelompok (Haryanto et al., 2023). Buruh yang kesulitan beradaptasi 

dengan perubahan teknologi, metode kerja, atau tuntutan pekerjaan baru, cenderung mengalami 

hambatan dalam meningkatkan produktivitas (Nainggolan et al., 2021). Selain itu, kurangnya 

kemauan atau kemampuan untuk berinovasi juga menghambat efisiensi kerja (Abdul-Hamid et 

al., 2020). Sikap kurang peduli terhadap kualitas hasil kerja juga berdampak negatif, 

menghasilkan produk akhir yang kurang baik dan bernilai rendah (Dharmawan et al., 2021). 

Etos kerja lainnya yang menurunkan produktivitas ini meliputi ketidakmampuan dalam 

memecahkan masalah, di mana buruh terlalu bergantung pada atasan dan tidak mampu 

menyelesaikan masalah secara mandiri (Napitupulu et al., 2021). Selain itu, ketidakmampuan 

berfokus juga menjadi masalah, karena kurangnya fokus dan ketegangan dapat mengganggu 

konsentrasi dan efisiensi kerja (Zulkarnain et al., 2023). Disiplin yang rendah, seperti 

ketidaktaatan terhadap jadwal kerja, prosedur, atau aturan perusahaan, turut memperlambat laju 

kerja (Ahmad et al., 2023). Terakhir, ketidakmampuan untuk bekerja dalam tim, yang mencakup 

kurangnya kemampuan untuk bekerjasama dan berkomunikasi dengan baik, juga dapat 

menghambat produktivitas optimal (Is et al., 2019). 

Lebih lanjut, etos kerja yang menurunkan produktivitas mencakup beberapa faktor. Rasa malas, 

yang ditandai dengan kurangnya motivasi atau semangat kerja, dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas dan kualitas hasil kerja (Arifin et al., 2021). Selain itu, ketidakmampuan dalam 

mengelola waktu secara efisien mengakibatkan pemborosan waktu dan berkurangnya 

produktivitas (Dahliani et al., 2022). Keterbatasan dalam menghadapi tekanan kerja atau stres 

juga berdampak negatif pada kinerja buruh, mengurangi produktivitas secara keseluruhan (Noor 

et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tim peneliti merumuskan beberapa masalah 

penting yang perlu diteliti lebih lanjut antara lain: 

1. Bagaimana persepsi buruh perkebunan kelapa sawit terhadap faktor-faktor etos kerja yang 

mempengaruhi produktivitas kerja? 

2. Bagaimana pendekatan People Centered Implementation (PCI)-Gaps dapat digunakan 

untuk menganalisis strategi perubahan etos kerja dan dampaknya terhadap produktivitas 

kerja, menurut persepsi buruh perkebunan kelapa sawit? 
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Dari rumusan masalah ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja serta mengevaluasi efektivitas 

pendekatan PCI-Gaps dalam menggambarkan respon positif terhadap target produktivitas kerja 

di perkebunan kelapa sawit. 

Penelitian ini memiliki beberapa aspek kebaruan yang signifikan. Pertama, penelitian ini 

menggunakan pendekatan PCI-Gaps untuk menganalisis strategi perubahan etos kerja dan 

dampaknya terhadap produktivitas, sebuah pendekatan yang belum banyak diterapkan dalam 

konteks perkebunan kelapa sawit. Kedua, penelitian ini berusaha menggali persepsi buruh 

secara mendalam, memberikan wawasan yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian 

sebelumnya yang mungkin hanya fokus pada aspek teknis atau manajerial. Kemanfaatan 

penelitian ini sangat luas, mulai dari peningkatan produktivitas buruh hingga pengembangan 

strategi manajemen yang lebih efektif. Selain itu, kontribusi penelitian ini meliputi berbagai 

aspek seperti pemberdayaan buruh, peningkatan kesejahteraan, serta efisiensi operasional di 

sektor perkebunan kelapa sawit, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap perekonomian 

nasional. 

METODOLOGI 

Metode Dasar Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan deskriptif sebagai metodologi 

dasar. Ketiga pendekatan ini saling melengkapi untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap fenomena atau masalah yang sedang diteliti. Metode kuantitatif 

menggunakan data berupa angka atau variabel yang diukur secara objektif untuk menguji 

hipotesis dan menghasilkan generalisasi yang obyektif (Yeo et al., 2023). Di sisi lain, metode 

kualitatif menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dengan menggali 

makna dan perspektif, melalui wawancara, observasi, atau studi kasus (Priya, 2021). Sementara 

itu, metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena atau keadaan secara rinci, 

baik dalam konteks kuantitatif maupun kualitatif (Alhazmi & Kaufmann, 2022). Kombinasi 

pendekatan ini, dikenal sebagai metode penelitian campuran, peneliti bertujuan menggabungkan 

kekuatan masing-masing metode untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik dan 

mendalam terhadap fenomena yang sedang dipelajari. 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Metode penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, yang berarti lokasi penelitian 

dipilih dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Penelitian ini memilih Mesuji Timur, 

Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung sebagai lokasi, karena representatif dalam konteks studi 

dan karena ketersediaan data yang relevan di sana. Keuntungan dari pemilihan lokasi ini adalah 

mendapatkan akses yang lebih baik terhadap informasi yang diperlukan, memungkinkan peneliti 

untuk mendalaminya secara lebih spesifik dan mendapatkan data yang lebih relevan untuk 

analisis studi yang sedang dilakukan. 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Metode penentuan sampel menggunakan snowball random sampling, di mana responden dipilih 

berdasarkan rekomendasi dari responden awal dalam jaringan atau hubungan yang ada 

(Kubiciel-Lodzińska, 2021). Proses ini dimulai dengan beberapa responden awal yang dipilih 

secara acak atau berdasarkan pertimbangan khusus yaitu berstatus sebagai buruh perkebunan 

kelapa sawit, yang kemudian merekomendasikan individu lain yang sesuai dengan kriteria 

penelitian. Dalam penelitian ini, sebanyak 60 responden dipilih menggunakan metode snowball 

random sampling untuk mengakses populasi buruh perkebunan kelapa sawit yang memiliki 

karakteristik khusus. Keunggulan metode ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan data, 

efisiensi dalam pengumpulan informasi, dan keanekaragaman perspektif yang diberikan oleh 

responden. 
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Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Metode pengumpulan data menggunakan teknik survei, wawancara, dan observasi dengan 

tujuan untuk pendekatan yang komprehensif dalam penelitian. Survei dilakukan dengan 

mengumpulkan jawaban terstruktur dari responden buruh perkebunan kelapa sawit di Mesuji 

Timur untuk mengidentifikasi pola dan kecenderungan dalam data. Wawancara memberikan 

pemahaman mendalam melalui interaksi langsung dengan responden, memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi pandangan dan pengalaman secara detail. Observasi melibatkan 

pengamatan langsung terhadap perilaku atau kejadian, memberikan data yang tidak terpengaruh 

oleh persepsi responden. Keuntungannya termasuk kemampuan untuk mendapatkan data 

kualitatif dan kuantitatif, mendalami sudut pandang yang berbeda, serta memvalidasi informasi 

melalui pengamatan langsung. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk memahami persepsi buruh perkebunan kelapa sawit 

terhadap faktor-faktor etos kerja yang mempengaruhi produktivitas kerja dilakukan melalui 

tabulasi silang. Tabulasi silang ini mencakup berbagai faktor etos kerja dan persentase respon 

dari buruh perkebunan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

hubungan dan pola antara berbagai faktor dan bagaimana masing-masing faktor memengaruhi 

persepsi buruh. Dengan demikian, hasil analisis ini dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai aspek-aspek yang paling berpengaruh terhadap produktivitas kerja buruh di 

perkebunan kelapa sawit. 

Metode analisis data untuk mengetahui persepsi buruh perkebunan kelapa sawit terhadap 

pendekatan PCI-Gaps dilakukan melalui tabulasi silang. Tabulasi ini mencakup dimensi-

dimensi yang relevan, skor ekspektasi, skor realita, nilai gaps, dan peringkat masing-masing 

faktor. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi perbedaan antara harapan buruh 

dan kenyataan yang mereka alami, serta menentukan area-area prioritas untuk perbaikan. 

Analisis ini memberikan pemahaman mendalam tentang sejauh mana PCI-Gaps diterapkan dan 

bagaimana hal ini mempengaruhi persepsi serta produktivitas kerja buruh di perkebunan kelapa 

sawit. 

Metode analisis data untuk memahami persepsi buruh perkebunan kelapa sawit terhadap strategi 

perubahan etos kerja dan dampaknya terhadap produktivitas kerja dilakukan dengan menyusun 

tabulasi silang. Tabulasi ini mencakup dimensi dan faktor yang relevan serta persentase respon 

dari buruh perkebunan kelapa sawit. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi 

hubungan antara berbagai faktor etos kerja dan bagaimana perubahan yang diimplementasikan 

mempengaruhi produktivitas buruh. Analisis ini memberikan gambaran komprehensif tentang 

efektivitas strategi yang diterapkan dan area yang membutuhkan perbaikan lebih lanjut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Buruh Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap Faktor-Faktor Etos Kerja Yang 

Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Analisis persepsi buruh perkebunan kelapa sawit terhadap faktor-faktor etos kerja yang 

mempengaruhi produktivitas kerja merupakan langkah penting untuk mengoptimalkan kinerja 

sumber daya manusia di perkebunan. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja 

dan memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dan 

mengimplementasikan strategi yang tepat. Informasi ini bisa digunakan oleh perusahaan dan 

stakeholders untuk dapat meningkatkan kinerja dan keselamatan pekerja secara efektif, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas keseluruhan di buruh perkebunan kelapa sawit. 

Tabel 1. Analisis persepsi buruh perkebunan kelapa sawit terhadap faktor etos kerja yang 

mempengaruhi produktivitas kerja 
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No Faktor Respon Persentase (%) 

1 Rasa Malas 52 86.67 

2 Ketidakmampuan Mengelola Waktu 48 80.00 

3 Kurangnya Disiplin 44 73.33 

4 Ketidakmampuan Berfokus 42 70.00 

5 Ketidakmampuan untuk Bekerja dalam Tim 35 58.33 

6 Ketidakmampuan dalam Memecahkan Masalah 29 48.33 

7 Ketidakpedulian terhadap Kualitas 26 43.33 

8 Ketidakmampuan untuk Beradaptasi 24 40.00 

9 Ketidakmampuan Berinovasi 18 30.00 

10 Ketidakmampuan Menghadapi Tekanan 13 21.67 

Sumber: Analisis data primer (2024) 

Berdasarkan Tabel 1, faktor rasa malas mencatat tingkat persepsi negatif tertinggi sebesar 

86,67%. Hal ini menjadi hambatan besar bagi peningkatan produktivitas kerja. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Azman & Isa (2022) yang menyebutkan bahwa demotivasi di kalangan 

pekerja perkebunan kelapa sawit dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan kualitas 

hasil. Studi tersebut mengidentifikasi remunerasi, stres kerja, dan lingkungan kerja sebagai 

faktor kunci yang mempengaruhi demotivasi. Observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar buruh perkebunan kelapa sawit merasa malas dan tidak memiliki motivasi tinggi 

untuk bekerja. 

Tingkat persepsi negatif yang tinggi juga terlihat pada faktor ketidakmampuan mengelola 

waktu, mencapai 80%. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Rahim et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa kemampuan buruh mengatur waktu kerja, terutama dalam menyelesaikan 

tugas tepat waktu, berdampak signifikan pada produktivitas. Penelitian tersebut juga 

menekankan bahwa manajemen waktu yang efektif dan etos kerja yang kuat sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas, karena membantu pekerja tetap terorganisir, 

memprioritaskan tugas, dan menyelesaikan pekerjaan mereka secara efisien, yang mengarah 

pada kinerja dan output yang lebih baik. Observasi di lapangan menunjukkan banyak buruh 

perkebunan kelapa sawit kesulitan mengatur waktu dengan baik, sehingga tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan efisien. 

Kurangnya disiplin juga menjadi faktor negatif yang dianggap oleh banyak buruh perkebunan 

kelapa sawit, mencapai 73,33%. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Fatoni et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa tingkat disiplin kerja di kalangan buruh kelapa sawit umumnya baik, 

dengan faktor-faktor seperti keadilan pemimpin, retribusi, dan ketegasan mempengaruhi 

disiplin. Mereka juga menemukan bahwa pengawasan langsung, ketegasan, perlakuan yang adil, 

dan penghargaan bagi pekerja yang disiplin adalah faktor pendorong. Observasi di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak buruh perkebunan kelapa sawit tidak mematuhi aturan dan 

prosedur kerja serta memiliki kebiasaan menunda-nunda pekerjaan. 

Ketidakmampuan berfokus juga menjadi faktor negatif yang dirasakan oleh banyak buruh 

perkebunan kelapa sawit dengan persentase sebesar 70 persen. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Damai et al. (2023) yang menyebutkan bahwa ketidakmampuan fokus pada pekerjaan 

memang dapat berdampak signifikan terhadap produktivitas kerja. Kurangnya motivasi 

menyebabkan buruh kelapa sawit tidak berkonsentrasi pada tugas mereka, yang berujung pada 

penurunan produktivitas. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa banyak buruh perkebunan 



Jurnal Agribisnis Cendekia Vol. 1 No. 1 Edisi Januari 2024 

 72 

kelapa sawit mudah teralihkan perhatiannya dan kesulitan untuk berkonsentrasi pada pekerjaan 

mereka. 

Ketidakmampuan bekerja dalam tim juga menjadi faktor negatif yang dirasakan oleh banyak 

buruh perkebunan kelapa sawit, dengan respon negatif mencapai 58,33%. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Hindarwati et al. (2022) yang menyebutkan bahwa kerja sama tim yang buruk 

memengaruhi produktivitas kerja buruh perkebunan kelapa sawit. Karyawan sering kesulitan 

bekerja bersama karena kurang proaktif dalam menangani beban kerja tambahan, yang 

menghambat kolaborasi dan kerja tim. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian 

buruh perkebunan kelapa sawit tidak terbiasa bekerja sama dengan baik dan sering terjadi 

miskomunikasi antar anggota tim. 

Ketidakmampuan dalam memecahkan masalah mendapat respon negatif dari 48,33% buruh 

perkebunan kelapa sawit. Hasil ini sesuai dengan penelitian Ahmad et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa ketidakmampuan memecahkan masalah signifikan mempengaruhi 

produktivitas. Masalah yang belum terselesaikan menyebabkan inefisiensi, penundaan, dan 

peningkatan stres, menghambat kemampuan pekerja untuk melakukan tugas efektif dan 

memenuhi tenggat waktu. Selain itu, kondisi hidup dan kerja yang kasar dan tidak sehat 

menurunkan moral pekerja, sehingga sulit fokus pada pemecahan masalah. Observasi di 

lapangan juga menunjukkan sebagian kecil buruh tidak memiliki kemampuan menyelesaikan 

masalah yang muncul saat bekerja, disebabkan tingkat pendidikan dan kapasitas buruh yang 

masih rendah. 

Ketidakpedulian terhadap kualitas kerja diidentifikasi sebagai faktor negatif oleh 43,33% buruh 

perkebunan kelapa sawit. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nuralfya et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa kurangnya perhatian terhadap kualitas pekerjaan dapat menyebabkan 

kesalahan dan inefisiensi, mengurangi output dan efektivitas kerja secara keseluruhan, yang 

sangat penting untuk mempertahankan tingkat produktivitas. Karyawan yang tidak peduli 

dengan kualitas pekerjaan cenderung tidak mengikuti disiplin dan standar, yang mengarah pada 

produktivitas yang lebih rendah. Observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa sebagian kecil 

buruh perkebunan kelapa sawit tidak memperhatikan kualitas hasil kerja dan sering kali asal-

asalan dalam menyelesaikan tugas, disebabkan oleh tingkat pendidikan dan kurangnya 

keterampilan. 

Ketidakmampuan beradaptasi dengan perubahan diidentifikasi sebagai faktor negatif oleh 40% 

buruh perkebunan kelapa sawit. Hasil ini sejalan dengan penelitian Crowley (2020), yang 

menunjukkan bahwa ketidakmampuan beradaptasi dengan perubahan dapat menurunkan 

produktivitas karena menghambat adopsi teknologi baru dan praktik terbaik. Resistensi terhadap 

perubahan juga dapat menyebabkan pergantian pekerja yang tinggi dan masalah keselamatan, 

karena praktik modern sering kali mencakup protokol keselamatan yang lebih baik dan kondisi 

kerja yang lebih stabil, penting untuk mempertahankan tenaga kerja produktif. Observasi di 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian kecil buruh perkebunan kelapa sawit kesulitan 

menyesuaikan diri dengan kondisi kerja atau perubahan baru, disebabkan oleh perbedaan tingkat 

inovasi dan daya kritis. 

Ketidakmampuan untuk berinovasi diidentifikasi sebagai faktor negatif oleh 30% buruh 

perkebunan kelapa sawit. Hasil ini sejalan dengan penelitian Abubakar et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa inovasi sangat penting bagi pekerja kelapa sawit karena produktivitas 

pohon menurun seiring bertambahnya usia. Inovasi diperlukan untuk mengadopsi strategi baru 

guna menjaga kelangsungan ekonomi dan hasil yang tinggi secara berkelanjutan. Inovasi juga 

membantu pekerja mengatasi tantangan terkait kurangnya pengetahuan dan pelatihan yang 

memadai, memungkinkan buruh menerapkan teknik baru dan memahami manfaat praktik 

berkelanjutan. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian kecil buruh kesulitan 

menyesuaikan diri dengan kondisi kerja atau perubahan baru untuk berinovasi, karena 

perbedaan daya kritis. 
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Ketidakmampuan menghadapi tekanan diidentifikasi sebagai faktor negatif oleh 21,67% buruh 

perkebunan kelapa sawit. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nurviana & Lelawati (2022), yang 

menyatakan bahwa ketika pekerja memiliki terlalu banyak tugas atau tanggung jawab, mereka 

bisa merasa kewalahan dan tidak siap, berdampak negatif pada produktivitas dan kinerja. 

Tingkat stres yang tinggi dari tuntutan pekerjaan juga dapat membuat pekerja merasa tidak 

mampu menangani tugas mereka, menyebabkan penurunan produktivitas dan kinerja 

keseluruhan. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian kecil buruh perkebunan 

kelapa sawit mudah panik dan stres ketika menghadapi tekanan kerja, karena perbedaan kontrol 

emosional dan kemampuan mengelola beban kerja. 

Strategi Perubahan Etos Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja 

Etos kerja mencakup nilai-nilai dan keyakinan yang memandu perilaku seseorang dalam 

lingkungan kerja. Etos kerja yang kuat dan positif dapat meningkatkan produktivitas, 

memungkinkan individu untuk menghasilkan output berkualitas tinggi secara efisien. Nilai-nilai 

seperti dedikasi, tanggung jawab, dan disiplin memainkan peran penting dalam membentuk etos 

kerja yang baik, yang pada gilirannya mendorong pencapaian hasil kerja yang optimal dalam 

rentang waktu yang lebih singkat. 

Produktivitas kerja yang tinggi adalah faktor krusial untuk keberhasilan pengembangan sumber 

daya manusia, khususnya bagi buruh perkebunan kelapa sawit. Dengan tingkat produktivitas 

yang tinggi, buruh dapat mencapai tujuan mereka secara lebih efisien dan efektif, serta 

meningkatkan daya saing mereka di pasar. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hasil kerja, tetapi juga pada keberlanjutan ekonomi dan kesejahteraan para buruh, 

mengingat produktivitas yang optimal sering kali berkorelasi dengan kondisi kerja yang lebih 

baik dan peluang pengembangan karier. 

People Centered Implementation (PCI) adalah sebuah pendekatan yang menempatkan manusia 

sebagai pusat dalam proses perubahan. Pendekatan ini menekankan pentingnya melibatkan 

semua pemangku kepentingan, khususnya buruh perkebunan kelapa sawit, dalam setiap tahap 

perubahan. Dengan memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi mereka terakomodasi, PCI 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan responsif. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan partisipasi dan kepuasan pekerja, tetapi juga membantu memastikan 

bahwa perubahan yang diterapkan efektif dan berkelanjutan, mengingat suara dan kontribusi 

semua pihak telah dipertimbangkan. 

PCI-Gaps adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur kesenjangan antara ekspektasi 

dan realitas dalam penerapan strategi PCI. Alat ini memungkinkan identifikasi area yang 

memerlukan perbaikan, membantu pengusaha dan manajemen untuk lebih memahami di mana 

strategi PCI belum tercapai sesuai harapan. Dengan demikian, PCI-Gaps berfungsi sebagai 

panduan penting dalam memastikan bahwa implementasi strategi PCI berjalan secara efektif 

dan efisien, sekaligus membantu mengarahkan upaya perbaikan agar lebih terfokus dan sesuai 

dengan kebutuhan buruh perkebunan kelapa sawit. 

Penyusunan strategi perubahan etos kerja menggunakan PCI-Gaps bertujuan untuk 

meningkatkan etos kerja buruh perkebunan kelapa sawit, sehingga produktivitas kerja dan daya 

saing mereka meningkat. Strategi ini juga berfokus pada penciptaan lingkungan kerja yang 

positif dan kondusif, yang mendukung kesejahteraan buruh dan memotivasi mereka untuk 

bekerja dengan lebih baik. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan, strategi ini memastikan bahwa perubahan yang diimplementasikan benar-benar 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan para buruh. 

Manfaat penyusunan strategi perubahan etos kerja dengan PCI-Gaps meliputi peningkatan 

motivasi dan disiplin kerja buruh perkebunan kelapa sawit, serta kemampuan mereka dalam 

mengelola waktu dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Strategi ini juga memperkuat kerjasama 

tim dan komunikasi yang efektif, serta meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan 
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dan teknologi baru. Selain itu, strategi ini dapat meningkatkan rasa puas dan loyalitas buruh, 

yang berujung pada peningkatan profitabilitas dan keberhasilan kerja di perkebunan kelapa 

sawit. Dengan pendekatan ini, buruh merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk bekerja lebih 

produktif. 

 

 

 

Tabel 2. Analisis persepsi buruh perkebunan kelapa sawit terhadap strategi perubahan etos 

kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja 

No Etos Kerja Strategi Perubahan 

Berbasis PCI 

Analisis Gap Rangking 

Ekspektasi Realita Gaps 

1 Rasa Malas S1 Peningkatan 

keterlibatan 

melalui program 

penghargaan dan 

pengakuan 

4.07 4.03 -0.03 8 

2 Rasa Malas S2 Penyediaan 

peluang 

pengembangan 

diri 

3.95 4.05 0.10 7 

3 Ketidakmampuan 

Mengelola Waktu 

S3 Pelatihan 

manajemen 

waktu 

3.85 4.18 0.33 6 

4 Ketidakmampuan 

Mengelola Waktu 

S4 Implementasi 

sistem 

penjadwalan 

kerja 

3.98 4.45 0.47 5 

5 Kurangnya Disiplin S5 Penegakan aturan 

dan sanksi 

4.23 3.93 -0.30 9 

6 Kurangnya Disiplin S6 Pembinaan dan 

pengembangan 

karakter 

3.78 4.70 0.92 4 

7 Ketidakmampuan 

Berfokus 

S7 Pengembangan 

program 

pelatihan fokus 

dan konsentrasi 

4.15 3.42 -0.73 10 

8 Ketidakmampuan 

Berfokus 

S8 Penciptaan 

lingkungan kerja 

yang mendukung 

konsentrasi 

3.90 4.92 1.02 3 

9 Ketidakmampuan 

untuk Bekerja dalam 

Tim 

S9 Pelatihan 

teamwork dan 

komunikasi 

3.48 4.75 1.27 2 

10 Ketidakmampuan 

untuk Bekerja dalam 

Tim 

S10 Pembangunan 

budaya 

kerjasama 

2.40 4.55 2.15 1 
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Sumber: Analisis data primer (2024) 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa permasalahan ketidakmampuan bekerja dalam tim 

mendapat respon nilai gaps positif (2.15). Ini menunjukkan bahwa realitas kemampuan bekerja 

dalam tim lebih baik dari ekspektasi, namun masih ada ruang untuk peningkatan. Strategi yang 

tepat untuk mengatasi ketidakmampuan ini adalah pembangunan budaya kerjasama, yang 

menumbuhkan nilai-nilai seperti saling menghormati, saling menghargai, saling membantu, dan 

saling mendukung dalam lingkungan kerja. Penelitian oleh Syafri et al. (2023) menunjukkan 

bahwa budaya kerjasama yang kuat terkait dengan peningkatan kinerja tim, kepuasan kerja 

karyawan, dan retensi karyawan. Penelitian oleh Damai et al. (2023) dan Purba & Sudibjo 

(2020) mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat mendorong budaya 

kerjasama dan meningkatkan kinerja tim. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa 

ketidakmampuan bekerja dalam tim disebabkan oleh kurangnya komunikasi dan koordinasi, 

kurangnya kepercayaan, konflik yang tidak terselesaikan, dan kurangnya penghargaan atas 

kerjasama. Pembangunan budaya kerjasama dapat membantu mengatasi faktor-faktor tersebut 

dan meningkatkan kemampuan bekerja dalam tim. 

Ketidakmampuan bekerja dalam tim adalah permasalahan etos kerja dengan persepsi positif 

oleh buruh perkebunan kelapa sawit, menempati peringkat 2 dengan nilai gaps positif (1.27). Ini 

menunjukkan bahwa realitas kemampuan bekerja dalam tim lebih baik dari ekspektasi, tetapi 

masih perlu perbaikan. Pelatihan teamwork dan komunikasi adalah strategi yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan kerja sama dan komunikasi antar buruh perkebunan kelapa sawit. 

Pelatihan ini mencakup komunikasi dasar, keterampilan teamwork, dan keterampilan 

interpersonal. Penelitian Fransinatra et al. (2022), Siregar et al. (2022), dan Kresnanda et al. 

(2022) mendukung bahwa strategi pelatihan mampu meningkatkan kerjasama, efektivitas, dan 

kepuasan kerja. Hasil observasi di lapangan menunjukkan pelatihan dapat membantu mengatasi 

masalah ini dan meningkatkan kemampuan kerja tim. 

Ketidakmampuan berfokus merupakan permasalahan etos kerja yang berada di peringkat 3 

dengan nilai gaps positif (1.02). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan fokus saat ini lebih 

baik dari ekspektasi, namun masih perlu ditingkatkan. Menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung konsentrasi adalah strategi yang tepat untuk mengatasi masalah ini. Langkah-

langkah yang dapat dilakukan meliputi memperjelas ekspektasi dan target, serta memberikan 

waktu istirahat yang cukup. Penelitian Siahaan & Wijaya (2020) dan Rosa (2019) mendukung 

strategi ini, menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan fokus, 

menurunkan stres, dan meningkatkan produktivitas serta kepuasan kerja buruh perkebunan 

kelapa sawit. Observasi lapangan juga menunjukkan dampak positif dari lingkungan kerja yang 

mendukung konsentrasi. 

Pembinaan dan pengembangan karakter buruh perkebunan kelapa sawit merupakan strategi 

tepat untuk mengatasi kurangnya disiplin dan meningkatkan hasil persepsi yang berada di 

peringkat 4, dengan nilai gaps sebesar 0.92. Penelitian Sarwadi & Nashihin (2023) 

menunjukkan bahwa program pendidikan karakter yang berfokus pada nilai-nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin dapat meningkatkan disiplin dan kinerja buruh. Rahayu 

& Triyono (2024) juga menemukan bahwa pengembangan karakter melalui pelatihan dan 

pembinaan dapat meningkatkan kinerja organisasi, termasuk disiplin dan kepatuhan. Hasil 

survei menunjukkan peningkatan kesadaran buruh tentang pentingnya disiplin, motivasi kerja, 

kualitas pekerjaan, produktivitas, serta penurunan pelanggaran dan peningkatan kepuasan kerja. 

Implementasi sistem penjadwalan kerja bagi buruh perkebunan kelapa sawit adalah strategi 

efektif untuk mengatasi ketidakmampuan mengelola waktu, terbukti dengan nilai gaps 0.47 

yang menunjukkan dampak positif. Penelitian Kembaren (2022) menunjukkan bahwa strategi 

penjadwalan yang efektif membantu buruh mengelola waktu dengan lebih baik, meningkatkan 

kinerja buruh. Penelitian Smit et al. (2023) menambahkan bahwa penjadwalan kerja fleksibel 

meningkatkan produktivitas dan keseimbangan kerja-hidup. Hasil observasi di lapangan 
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menunjukkan peningkatan ketepatan waktu, efisiensi, kepuasan kerja, dan penurunan stres. 

Implementasi sukses melibatkan penjadwalan yang sesuai dengan kebutuhan perkebunan, 

pemahaman buruh, dan pelatihan efektif. 

Pelatihan manajemen waktu adalah strategi efektif untuk mengatasi ketidakmampuan mengelola 

waktu, terbukti dengan nilai gaps 0.33 yang menunjukkan dampak positif. Penelitian Atrizka et 

al. (2022) mengungkapkan bahwa pelatihan ini membantu buruh perkebunan kelapa sawit 

meningkatkan produktivitas kerja dan keseimbangan kehidupan kerja. Penelitian Panchenko & 

Pika (2023) menambahkan bahwa pelatihan ini juga meningkatkan keterampilan manajemen 

waktu dan kepuasan kerja buruh. Hasil observasi menunjukkan dampak pelatihan terhadap 

peningkatan kemampuan dalam merencanakan, memprioritaskan, menyelesaikan tugas tepat 

waktu, mengatasi distraksi, mendelegasikan tugas, serta penurunan stres dan kelelahan. Program 

pelatihan di perkebunan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi buruh. 

Penyediaan peluang pengembangan diri merupakan strategi yang efektif untuk mengatasi rasa 

malas dan meningkatkan hasil persepsi buruh perkebunan kelapa sawit yang berada di peringkat 

7. Hal ini dibuktikan dengan nilai gaps sebesar 0.10, yang menunjukkan dampak positif dari 

strategi ini. Penelitian Kamaruddin et al. (2018) menunjukkan bahwa peluang pengembangan 

diri dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja buruh, sedangkan penelitian Wardhani & 

Rahadian (2021) menunjukkan peningkatan keterlibatan dan kinerja buruh. Hasil observasi di 

lapangan menunjukkan peningkatan motivasi, semangat kerja, rasa ingin tahu, kepercayaan diri, 

dan kemauan untuk mencapai target, serta penurunan tingkat absen dan turnover. Implementasi 

strategi pada berbagai program pengembangan diri, pelatihan, seminar, workshop, dan 

dukungan pendidikan formal atau nonformal menjadi kunci keberhasilan strategi ini. 

Peningkatan keterlibatan melalui program penghargaan dan pengakuan memerlukan evaluasi 

kembali untuk mengatasi rasa malas dan meningkatkan persepsi buruh perkebunan kelapa sawit 

yang berada di peringkat 8. Hal ini ditunjukkan dengan nilai gaps sebesar -0.03, yang 

menunjukkan dampak negatif dari strategi tersebut. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 

Budiani et al. (2023) menunjukkan bahwa program penghargaan dan pengakuan dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja buruh, namun efektivitasnya bergantung pada desain dan 

implementasi yang tepat. Penelitian Kadarusman & Herabadi (2018) juga menemukan bahwa 

efektivitas tergantung pada jenis penghargaan dan pengakuan yang diberikan. Observasi melalui 

wawancara menunjukkan ketidakpuasan terhadap jenis penghargaan, persepsi ketidakadilan, 

dan kekecewaan pada buruh yang tidak menerima penghargaan. Solusi yang diharapkan buruh 

adalah melakukan evaluasi aturan yang melibatkan buruh dan implementasi, serta memastikan 

keadilan dan transparansi yang juga sangat penting. 

Penegakan aturan dan sanksi perlu dievaluasi untuk mengatasi kurangnya disiplin dan 

memperbaiki persepsi buruh perkebunan kelapa sawit, yang berada di peringkat 9. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai gaps sebesar -0.30, menunjukkan dampak negatif dari strategi tersebut. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Ahmad et al. (2023) menemukan bahwa penegakan 

aturan dan sanksi bisa meningkatkan disiplin dan kinerja buruh, namun efektivitasnya 

tergantung pada cara penerapannya. Penelitian Arifin & Safrina (2021) juga mengindikasikan 

bahwa keadilan dan transparansi dalam penegakan aturan dan sanksi penting untuk kepatuhan 

dan kepuasan kerja buruh. Observasi di lapangan menunjukkan dampak negatif seperti 

ketakutan, penurunan motivasi, dan rasa ketidakadilan. Solusi yang diharapkan buruh antara 

lain aturan dan sanksi perlu dievaluasi, diterapkan dengan adil, transparan, konsisten, dan 

melibatkan buruh dalam prosesnya. 

Pengembangan program pelatihan fokus dan konsentrasi perlu dievaluasi untuk mengatasi 

ketidakmampuan berfokus dan meningkatkan hasil persepsi buruh perkebunan kelapa sawit 

yang berada di peringkat 10. Nilai gaps sebesar -0.73 menunjukkan dampak negatif dari strategi 

tersebut. Penelitian Aoko (2023) menunjukkan bahwa program pelatihan fokus dan konsentrasi 

dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja, namun efektivitasnya bergantung pada desain 
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dan implementasi yang tepat. Penelitian Boko (2023) juga menemukan bahwa efektivitas 

program bergantung pada metode pelatihan. Observasi di lapangan menunjukkan kurangnya 

minat buruh, persepsi bahwa pelatihan tidak relevan, dan ketidakpuasan terhadap metode yang 

digunakan. Solusi yang diharapkan meliputi evaluasi program saat ini, melibatkan buruh dalam 

desain dan implementasi, memastikan relevansi pelatihan, serta menggunakan metode yang 

menarik dan interaktif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian mengenai persepsi buruh perkebunan kelapa sawit terhadap faktor-faktor 

etos kerja yang mempengaruhi produktivitas kerja, ditemukan bahwa buruh memiliki persepsi 

negatif yang signifikan terhadap beberapa aspek krusial. Buruh menganggap diri mereka sering 

merasa malas, kesulitan mengelola waktu, kurang disiplin, sulit berkonsentrasi, dan mengalami 

tantangan dalam bekerja dalam tim. Pendekatan People Centered Implementation (PCI)-Gaps 

berhasil menunjukkan beberapa strategi perubahan etos kerja yang diterima dengan baik oleh 

buruh. Pembangunan budaya kerjasama, pelatihan teamwork dan komunikasi, penciptaan 

lingkungan kerja yang mendukung konsentrasi, pembinaan karakter, implementasi sistem 

penjadwalan kerja, pelatihan manajemen waktu, serta penyediaan peluang pengembangan diri 

mendapatkan respons positif karena dianggap dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan 

kerja. Namun, terdapat juga respon negatif terhadap beberapa strategi seperti program 

penghargaan dan pengakuan, penegakan aturan dan sanksi, serta pengembangan program 

pelatihan fokus dan konsentrasi. Buruh merasa bahwa implementasi strategi ini belum efektif 

dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja mereka, dan ada perasaan ketidakadilan 

atau ketidaktransparanan dalam penerapan aturan dan sanksi. Saran implementatif berdasarkan 

temuan ini adalah perluasan dan peningkatan dalam desain serta implementasi strategi yang 

mendapatkan respons positif. Perusahaan perlu lebih memperhatikan komunikasi yang jelas dan 

terbuka mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur dari setiap strategi yang diimplementasikan. 

Melibatkan buruh dalam proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi perubahan 

juga menjadi kunci penting untuk memastikan bahwa strategi tersebut relevan dengan 

kebutuhan dan kondisi lapangan. Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk melakukan 

studi lebih mendalam mengenai faktor-faktor psikologis dan sosial yang mempengaruhi 

penerimaan serta implementasi strategi perubahan etos kerja. Penelitian dapat fokus pada 

analisis lebih lanjut terhadap efek jangka panjang dari strategi yang diimplementasikan, serta 

pengaruhnya terhadap budaya kerja dan kualitas hidup buruh. Selain itu, studi komparatif antara 

perusahaan atau wilayah geografis dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai 

efektivitas berbagai strategi dalam meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja buruh 

perkebunan kelapa sawit. 
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